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Slide 1 — Judul
ANALISIS DATA PERMASALAHAN PEMBELAJARAN VOKASI
Identifikasi dan Analisis Kritis Permasalahan Pembelajaran Berbasis Data Empiris
Mata Kuliah: Pembelajaran/Pendidikan Vokasi

Slide 2 — Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, mahasiswa mampu:
· Menjelaskan konsep analisis data dalam pembelajaran vokasi.
· Mengidentifikasi permasalahan pembelajaran berdasarkan data.
· Membedakan data empiris dan asumsi.
· Menganalisis penyebab permasalahan pembelajaran.
· Menentukan prioritas masalah.
· Merumuskan solusi berdasarkan bukti empiris.

Slide 3 — Pengertian Pembelajaran Vokasi
Pembelajaran vokasi adalah proses pendidikan yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Karakteristik:
· Berorientasi pada kompetensi.
· Banyak kegiatan praktik.
· Berbasis proyek.
· Menggunakan teknologi.
· Terhubung dengan dunia industri.
· Menghasilkan lulusan siap kerja.
Prinsip utama:
Learning by Doing

Slide 4 — Mengapa Data Penting?
Permasalahan pembelajaran tidak cukup dianalisis berdasarkan pendapat.
Tanpa data:
"Siswa kurang termotivasi."
Dengan data:
"Hasil kuesioner menunjukkan 65% siswa memiliki motivasi belajar rendah."
Data membantu:
· Mengetahui kondisi nyata.
· Mengukur tingkat permasalahan.
· Menemukan penyebab.
· Menentukan prioritas.
· Menentukan solusi.
· Mengevaluasi keberhasilan program.

Slide 5 — Apa Itu Data Empiris?
Data empiris adalah data yang diperoleh dari kondisi nyata melalui proses pengamatan, pengukuran, penelitian, atau dokumentasi.
Contoh:
· Nilai siswa.
· Data kehadiran.
· Hasil praktik.
· Hasil observasi.
· Hasil wawancara.
· Hasil kuesioner.
· Data fasilitas laboratorium.
· Data kebutuhan industri.
Prinsip:
Masalah → Data → Analisis → Solusi

Slide 6 — Jenis Data dalam Pembelajaran Vokasi
Data Kuantitatif
Data berbentuk angka.
Contoh:
· Nilai ujian.
· Persentase kelulusan.
· Jumlah siswa.
· Tingkat kehadiran.
· Rasio komputer dan siswa.
Data Kualitatif
Data berbentuk deskripsi.
Contoh:
· Hasil wawancara.
· Catatan observasi.
· Pendapat guru.
· Pengalaman siswa.

Slide 7 — Sumber Data
Data Internal
· Nilai siswa.
· Presensi.
· Portofolio.
· Hasil ujian.
· Data LMS.
Data Primer
· Observasi.
· Wawancara.
· Kuesioner.
· FGD.
Data Sekunder
· Statistik pendidikan.
· Dokumen kurikulum.
· Penelitian terdahulu.
· Laporan dunia industri.
· Dokumen sekolah.

Slide 8 — Permasalahan Pembelajaran Vokasi
Permasalahan dapat berasal dari:
👨‍🏫 Guru
· Kompetensi kurang sesuai perkembangan teknologi.
· Metode pembelajaran kurang variatif.
👨‍🎓 Siswa
· Motivasi rendah.
· Kemampuan tidak merata.
· Literasi digital rendah.
💻 Fasilitas
· Komputer terbatas.
· Internet tidak stabil.
· Software tidak tersedia.
📚 Kurikulum
· Materi kurang sesuai kebutuhan industri.
· Materi belum mengikuti perkembangan teknologi.
🏭 Industri
· Kerja sama belum optimal.
· Praktik kerja industri belum sesuai kompetensi.

Slide 9 — Permasalahan Pembelajaran TIK
Contoh isu:
1. Rendahnya kemampuan pemrograman.
2. Keterbatasan fasilitas komputer.
3. Rendahnya literasi digital.
4. Kesenjangan kompetensi guru.
5. Kurangnya pembelajaran berbasis proyek.
6. Ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan industri.
7. Penggunaan AI yang belum terarah.
8. Kesenjangan akses teknologi.

Slide 10 — Contoh Kasus
SMK X — Program Keahlian PPLG
Ditemukan data:
· 30 siswa.
· 10 komputer.
· Rata-rata nilai pemrograman = 67.
· 70% siswa mengalami kesulitan coding.
· Praktik proyek hanya dilakukan 1–2 kali.
· Pembelajaran masih didominasi ceramah dan demonstrasi.
Pertanyaan:
Apa sebenarnya masalah utama?

Slide 11 — Identifikasi Masalah
Berdasarkan data kasus:
Masalah utama:
Rendahnya kompetensi praktik pemrograman siswa.
Indikasi:
· Nilai rata-rata rendah.
· Siswa kesulitan coding.
· Kesempatan praktik terbatas.
· Komputer tidak mencukupi.
· Pembelajaran belum banyak berbasis proyek.

Slide 12 — Teknik 5W + 1H
What
Apa masalahnya?
→ Kompetensi coding siswa rendah.
Who
Siapa yang mengalami?
→ Siswa program PPLG.
Where
Di mana?
→ Laboratorium komputer.
When
Kapan?
→ Selama proses pembelajaran.
Why
Mengapa?
→ Diduga karena keterbatasan praktik dan metode pembelajaran.
How
Bagaimana terjadi?
→ Siswa lebih banyak melihat demonstrasi daripada melakukan praktik mandiri.

Slide 13 — Analisis Akar Masalah
Gunakan Fishbone Analysis.
Man
· Kompetensi guru.
· Kemampuan dasar siswa.
Method
· Ceramah.
· Demonstrasi.
· Praktik terbatas.
Machine
· Komputer terbatas.
· Internet.
Material
· Modul.
· Materi praktik.
Environment
· Laboratorium.
· Lingkungan belajar.
Management
· Jadwal.
· Anggaran.
· Kerja sama industri.

Slide 14 — Analisis 5 Why
Masalah:
Siswa tidak mampu membuat aplikasi sederhana.
Why 1: Kurang latihan.
↓
Why 2: Waktu praktik terbatas.
↓
Why 3: Komputer tidak mencukupi.
↓
Why 4: Laboratorium belum diperbarui.
↓
Why 5: Perencanaan fasilitas belum berbasis analisis kebutuhan.
Kesimpulan:
Masalah bukan hanya berasal dari siswa.

Slide 15 — Analisis Data Nilai
Contoh:
	Siswa
	Nilai

	A
	65

	B
	70

	C
	72

	D
	60

	E
	80

	F
	75

	G
	55

	H
	68


Analisis:
· Nilai minimum.
· Nilai maksimum.
· Rata-rata.
· Median.
· Standar deviasi.
· Persentase ketuntasan.
Tujuannya adalah mengetahui pola dan tingkat permasalahan.

Slide 16 — Analisis Data Kuesioner
Contoh hasil:
"Saya mengalami kesulitan memahami pemrograman."
· Sangat setuju = 30%
· Setuju = 40%
· Tidak setuju = 20%
· Sangat tidak setuju = 10%
Interpretasi:
70% siswa menyatakan mengalami kesulitan memahami pemrograman.
Data tersebut memperkuat dugaan bahwa terdapat masalah dalam pembelajaran pemrograman.

Slide 17 — Analisis Data Observasi
Hasil observasi:
	Aktivitas
	Persentase

	Mendengarkan guru
	85%

	Mengerjakan praktik
	45%

	Bertanya
	25%

	Diskusi
	30%

	Membuat proyek
	20%


Interpretasi:
Aktivitas siswa lebih dominan pada penerimaan informasi dibandingkan aktivitas praktik dan pemecahan masalah.

Slide 18 — Triangulasi Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang lebih kuat, gunakan beberapa sumber data.
Nilai siswa
↓
Menunjukkan hasil belajar rendah.
Kuesioner
↓
Menunjukkan siswa mengalami kesulitan.
Observasi
↓
Menunjukkan praktik masih terbatas.
Wawancara guru
↓
Menunjukkan keterbatasan fasilitas dan waktu.
Kesimpulan:
Berbagai data menunjukkan pola permasalahan yang konsisten.

Slide 19 — Menentukan Prioritas Masalah
Gunakan dua indikator:
Dampak × Urgensi
	Masalah
	Dampak
	Urgensi

	Kompetensi coding rendah
	Tinggi
	Tinggi

	Komputer terbatas
	Tinggi
	Tinggi

	Modul kurang mutakhir
	Sedang
	Tinggi

	Motivasi siswa
	Sedang
	Sedang

	Internet
	Sedang
	Sedang


Prioritas utama:
1. Kompetensi praktik.
2. Fasilitas praktik.
3. Metode pembelajaran.

Slide 20 — Merumuskan Solusi
Solusi harus berdasarkan data.
Masalah:
Kemampuan coding rendah.
Solusi:
Project-Based Learning
Tahapan:
1. Identifikasi masalah.
2. Menentukan proyek.
3. Membuat desain.
4. Coding.
5. Testing.
6. Presentasi.
7. Evaluasi.

Slide 21 — Solusi Berbasis Data
	Masalah
	Bukti Data
	Solusi

	Nilai coding rendah
	Rata-rata 67
	Project-Based Learning

	Praktik terbatas
	Observasi
	Tambah waktu praktik

	Komputer kurang
	Rasio 1:3
	Penambahan perangkat

	Kompetensi guru
	Hasil wawancara
	Pelatihan

	Materi tidak mutakhir
	Analisis kurikulum
	Sinkronisasi dengan industri



Slide 22 — Indikator Keberhasilan
Solusi harus dapat diukur.
Sebelum intervensi:
Rata-rata nilai = 67
Target:
Rata-rata nilai ≥ 75
Indikator lainnya:
· Aktivitas praktik meningkat.
· Jumlah proyek meningkat.
· Kemampuan problem solving meningkat.
· Motivasi belajar meningkat.
· Kompetensi digital meningkat.

Slide 23 — Model Analisis
DATA
↓
IDENTIFIKASI MASALAH
↓
ANALISIS DATA
↓
AKAR PENYEBAB
↓
PRIORITAS MASALAH
↓
SOLUSI
↓
IMPLEMENTASI
↓
EVALUASI
Evidence-Based Vocational Education

Slide 24 — Mini Research
Mahasiswa melakukan analisis sederhana pada:
· SMK.
· LKP.
· BLK.
· Politeknik.
· Lembaga pelatihan TIK.
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